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A. Sejarah Perkembangan Statistik 

Perkataan statistik mula-mula digunakan oleh Gottfried 

Achenwall (1772 – 1791), yaitu seorang gurubesar pada 

Marlbrough dan Gottingen. Namun sebelum perkataan ini ada, 

sebenarnya statistik dalam arti sempit telah digunakan. Dr. 

E.A.W. Zimmerman memperkenalkan perkataan statistik ke 

Inggris, yang kemudian disebarluaskan oleh Sir John Sinclair 

dalam buku Statistical Account of Scotland (1791 – 1799). 

Tahun 1500 statistika dalam arti yang sempit telah 

digunakan yaitu dengan cara menerbitkan catatan tentang 

jumlah kematian penduduk yang terbit sekali seminggu, Ruang 

lingkup dari catatan ini berkembang terusm dimana pada 

tahun 4632, catatan ini tidak hanya mengenai jumlah kematian 

saja, tetapi juga telah lebih rinci karena sudah berisi tentang 

jumlah kelahiran yang diikuti dengan jenis kelamin. Catatan 

atau laporan ini dikenal dengan Bills o Mortality. 

Penggunaan statistik ini digunakan hanya berkembang 

di Inggeris sajam tetapi juga berkembang di berbagai tempat, 

misalnya di Babilon,Mesir, dan Roma, ini terjadi sejak abad ke – 
17. Statistik digunakan untuk mencatat jumlah penduduk, 

pendapatan penduduk, jumlah bala tentara, yang bertujuan 

untuk mengetahui potensi kesanggupan penduduk membayar 

pajak dan potensi angkatan perang sendiri dan musuh.  

 

PENDAHULUAN 
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A. Pengertian dan Jenis-Jenis Distribusi Frekuensi 

Dalam pembahasan sebelumnya telah dibahas mengenai 

pengertian dan pengumpulan data. Maka langkah selanjutnya 

yang dibahas dalam bab ini adalah fungsi statistik sebagai alat 

penyaji data. Penyajian data dengan cara data diklasifikasikan 

sesuai dengan kelasnya, yang dibuat dalam bentuk daftar atau 

tabel. Penyajian data seperti ini yang disebut dengan distribusi 

frekuensi, atau dengan kata lain distribusi frekuensi adalah 

suatu daftar yang membagi data yang tersedia atau hasil 

amatan ke dalam beberapa kelas. Hal ini dilakukan untuk 

menyajikan data yang lebih mudah untuk dimengerti. 

Berdasarkan pengertian Distribusi Frekuensi di atas, maka 

distribusi frekuensi dapat dibagi ke dalam beberapa jenis, 

yaitu: 

1. Distribusi frekuensi numerial (angka-angka) 

2. Distribusi frekuensi categorial (kategori atau peringkat) 

3. Distribusi frekuensi relatif 

4. Distribusi frekuensi kumulatif 

5. Distribusi frekuensi kumulatif relatif 

 

1. Distribusi Frekuensi Numerical 

Distribusi frekuensi numerical adalah distribusi 

frekuensi yang pembagian kelas-kelasnya dinyatakan dalam 

angka-angka atau secara kuantitatif, maka sering disebut 

juga distribusi frekuensi kuantitatif. Contoh dari distribusi 

DISTRIBUSI 
FREKUENSI 
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PENDAHULUAN 

 Seperti diketahui bahwa salah satu fungsi statistik adalah 

mencari nilai – nilai statistik dari serangkaian data. Nilai – nilai 

statistik ini terdiri dari ukuran gejala pusat, ukuran 

penyimpangan, ukuran kemencengan dan keruncingan dari data. 

Namun dalam pembahasan pada bab ini hanya dibatasi pada 

ukuran gejala pusat saja atau sering juga disebut dengan nilai 

tendensi pusat. Ukuran gejala pusat ini dikatakan ukuran gejala 

pusat apabila memenuhi syarat – syarat sebagai berikut : 

1. Nilai sentral harus dapat mewakili rangkaian data 

2. Perhitungannya harus didasarkan pada seluruh data 

3. Perhitungannya harus objektif 

4. Perhitungannya harus mudah 

5. Dalam satu rangkaian data hanya ada satu nilai sentral. 

 Adapun ukuran gejala pusat tersebut adalah berbagai 

macam rata – rata hitung, median, kuartil, desil, persentil, modus, 

rata – rata harmonis, rata – rata ukur, dan rata – rata kuadratik. 

Dalam perhitungan nilai – nilai gejala pusat ini akan dibedakan 

antara data yang tidak berkelompok (ungrouped data) dengan 

data yang berkelompok (grouped data). 

 

A. Rata – Rata Hitung 

Perkataan ini dalam kehidupan sehari – hari tidak 

sesuatu yang asing. Dalam perkataan sehari – hari biasa disebut 

dengan rata – rata (mean) saja. Nilali rata – rata dari suatu 

UKURAN 
GEJALA PUSAT 
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 Ukuran penyimpangan ini ada yang menyebutnya denga 

ukran penyebaran dan ukuran dispersi. Perkataan sehari – hari 

dari penyimpangan adalah adanya selisih yang sesungguhnya 

dengan yang sebenarnya atau dengan kata lain adanya perbedaa. 

Dalam statistik, pengertian penyimpangan adalah ukuran yang 

menunjukkan besar kecilnya selisih setiap data dengan rata – 
ratanya, atau antar data. Semakin kecil penyimpangan itu maka 

semakin baik data tersebut atau data tersebut semaki homogen 

artinya rata – ratanya semakin representatif. Demikian juga, 

semakin besarnya nilai penyimpangan itu maka semakin kurang 

representatif rata – ratanya atau data tersebut semaki heterogen. 

 Pengukuran penyimpangan ini sangat penting untuk dapat 

memahami serangkaian data, sehingga tidak tersebut salah 

interpretasi atau kesimpulan kita mengenai serangkaian data. 

Memang kita akui dengan membuat distribusifrekuensi dan 

menghitung ukuran gejala pusat data merupakan langkah yang 

baik untuk mengetahui data. Namun untuk tujuan tertentu bisa 

menimbulkan bias. Misalnya ada tiga kelompok data yang 

mempunyai karakteristik atau berasal dari data yang sama. 

Ukuran penyimpangan ini ada beberapa macam, antara lain : 

1. Range 

2. Deviasi kuartil dan Interkuartil 

3. Deviasi rata  - rata  

4. Deviasi standar dan varians 

5. Standart Score 

6. Ko – efisien variasi 

UKURAN 
PENYIMPANGAN 
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PENDAHULUAN 

Ukuran kemencengan (Skewness) merupakan salah satu 

cara untuk dapat lebih mengerti akan makna suatu data. Seperti 

diketahui, distribusi frekuensi data yang dikelompokkan atau 

yang telah disusun ke dalan kelas-kelasnya kadang data tersebut 

menumpuk pada kelas pertama atau terakhir meskipun biasanya 

menumpuk di tengah. 

Frekuensi data yang menumpuk pada kelas pertama atau 

akhir kalau dibuat dalam bentuk grafik yang diratakan (kurva) 

maka grafiknya disebut bentuk J karena menyerupai huruf J (lihat 

gambar 5-1). Jika frekuensinya menumpuk pada awal dan akhir 

kelas maka bentuknya seperti U (lihat gambar 5-2). Dan kalau 

frekuensinya menumpuk di tengah-tengah maka grafiknya 

berbentuk lonceng atau huruf U yang terbalik (lihat gambar 5-3). 

Dalam pembahasan mengenai ukuran kemencengan ini, 

yang akan dibahas adalah grafik yang berbentuk lonceng. Bentuk 

lonceng ini ada yang simetris dan ada yang tidak simetris. Jadi 

tujuan dari ukuran kemencengan ini untuk melihat apakah grafik 

dari data tertentu simetris atau tidak simetris. Atau dengan 

perkataan lain, ukuran kemencengan merupakan alat yang akan 

digunakan untuk mengetahui apakah frekuensi data dimaksud 

cenderung menumpuk ditengah, disebelah kiri rata-ratanya, atau 

disebelah kanan rata- ratanya. 

UKURAN 
KEMENCENGAN 
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PENDAHULUAN 

 Ukuran keruncingan ini ada yang mengatakan ukuran 

kurtosis yang berasal dari kata kartio dan ada yang menyebutnya 

dengan pengukuran akses (excess) dari sebuah distribusi. Ukuran 

keruncingan ini sebenarnya bertujuan untuk melihat apakah 

distribusi tersebut mempunyai kurva normal atau tidak. Sehingga 

dalam pengukurannya selalu dibandingkan dengan kurva normal. 

Pengukuran keruncingan ini juga berguna untuk membedakan 

bentuk distribusi frekuensi yang normal dengan yang menceng. 

 Tingkat keruncingan suatu kurva jika dibandingkan dengan 

kurva normal terletak pada puncaknya (peak). Jika kurva suatu 

distribusi mempunyai puncak yang lebih runcing dibandingkan 

dengan puncak kurva normal maka distribusinya disebut dengan 

LEPTOKURTIK (Leptokurtic). Sedangkan kalau puncaknya lebih 

rendah atau lebih datar dari puncak kurva normal maka 

distribusinya disebut dengan PLATIKURTIK (Platykurtic) dan 

kurva normal sendiri disebut dengan MESOKURTIC ( Mesokurtic 

). Untuk membedakan ketiga distribusi ini lihat gambar 6-1. 

 Dalam praktek, ukuran keruncingan ini sangat jarang 

digunakan oleh karena berbagai alasan, salah satu alasannya 

adalah rumitnya dalam perhitungan disamping tujuan prakteknya 

yang tidak begitu penting diketahui, dan juga secara visual sangat 

sulit menentukan tingkat keruncingannya karena sulitnya 

menentukan ukuran yang baku. Namun demikian ukuran ini 

UKURAN 
KERUNCINGAN 
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PENDAHULUAN 

Angka indeks bukan lagi merupakan kata yang asing dalan 

kehidupan kita sehari-hari pada umumnya dan statistisi pada 

khususnya. Angka indeks itu sendiri merupakan pernyataan 

kuantitatif tentang sesuatu perubahan ekonomi dan sosial lainnya. 

Perubahan sesuatu dimaksud diukur dari satu waktu dengan 

waktu yang lain. Waktu yang menjadi pembanding tersebut 

dinyatakan sebagai tahun dasar (based year). Jadi dari pernyataan 

tersebut, angka indeks adalah alat ukur statistik tentang 

perubahan sesuatu hal antar waktu yang dinyatakan dalan 

persentase, meskipun dalam penulisannya persen tidak perlu 

ditulis.  

Dengan demikian angka indeks itu sendiri dapat digunakan untuk 

mengetahui : 

1. Perubahan harga 

2. Perubahan jumlah produksi 

3. Perubahan nilai 

4. Perubahan biaya hidup 

5. Siklus bisnis (business cycle) 

6. Perubahan nilai tukar 

7. Dan lain-lain. 

 

Seperti dijelaskan di atas bahwa angka indeks bertujuan 

untuk mengukur perubahan dari waktu ke waktu, waktu yang 

diperbandingkan boleh hanya dengan dua titik waktu, misalnya 

ANGKA 
INDEKS 
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